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Abstrak 
Latar belakang. Tujuan yaitu untuk mengetahui rataan dan simpang baku 
produksi telur, tebal kerabang dan specific gravity telur tipe persilangan itik 
Tegal dan Magelang. Penelitian dilaksanakan di Desa Banjarsari Kulon RT 02 / 
RW 03, Sumbang, Banyumas dan di Laboratorium Produksi Ternak Unggas, 
Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto. Materi dan 
metode. Materi yang digunakan adalah itik Tegal dan Magelang sebanyak 80 
ekor yang dibagi dalam 4 tipe persilangan dan 5 perlakuan. Setiap ulangan 
terdiri dari 1 ekor itik jantan dan 3 ekor itik betina. Perlakuan terdiri dari 
persilangan Itik Tegal dan Magelang: P1 (itik jantan dan betina Magelang), P2 
(itik jantan Magelang dan betina Tegal), P3 (itik jantan Tegal dan betina 
Magelang) dan P4 (itik jantan dan betina Tegal). Data yang diperoleh dianalisis 
dengan analisis variansi. Hasil. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rataan 
dan simpang baku pada produksi telur, tebal kerabang dan specific gravity telur 
P1 (44,44 ± 15,89; 0,49 ± 0,05 dan 1,08 ± 0,02), P2 (35,63 ± 25,52; 0,52 ± 0,06 
dan 1,08 ± 0,02), P3 (38,22 ± 20,22; 0,54 ± 0,08 dan 1,09 ± 0,03) dan P4 (22,67 
± 14,72; 0,40 ± 0,03 dan 1,09 ± 0,01). Hasil analisis variansi pada tipe 
persilangan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tebal kerabang telur 
dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi telur dan specific 
gravity telur. Simpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa P1 memiliki produksi telur yang lebih baik dan P3 memiliki tebal 
kerabang dan specific gravity telur yang lebih baik. 

Kata kunci: itik tegal, itik magelang, produksi telur, tebal kerabang dan specific 
gravity. 

Abstract 
Background. The objective is to determine the mean and standard deviation 
egg production, shell thickness and specific gravity cross-type eggs of Tegal and 
Magelang ducks. The research was conducted in the Poultry Sari duck breeders 
group, Banjarsari Kulon Village RT 02 / RW 03, Sumbang District, Banyumas 
Regency. Materials and methods. The material used was 80 ducks from Tegal 
and Magelang which were divided into 4 types of crosses with 5 replications. 
Each replication consisted of 1 male and 3 female ducks. The consisted of 
treatments: P1 (male and female Magelang ducks), P2 (male Magelang ducks 
and Tegal females), P3 (Tegal males and Magelang females) and P4 (Tegal male 
and female ducks). The data obtained were analyzed by analysis of variance. 
Results. Based on the results of the study, it was obtained that the mean and 
standard deviations of egg production, shell thickness and specific gravity P1 
(44.44 ± 15.89; 0.49 ± 0.05 and 1.08 ± 0.02), P2 (35.63 ± 25.52; 0.52 ± 0.06 and 
1.08 ± 0.02), P3 (38.22 ± 20.22; 0.54 ± 0.08 and 1.09 ± 0.03) and P4 (22.67 ± 
14.72; 0.40 ± 0.03 and 1.09 ± 0.01). The results of the analysis of variance on 
the type of cross had a very significant effect (P <0.01) on eggshell thickness 
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and has no significant effect (P> 0.05) on egg production and egg specific 
gravity. Conclusion. Based on the research results, it can be concluded that P1 
has better egg production and P3 has better shell thickness and egg specific 
gravity. 

Keywords: tegal ducks, magelang ducks, egg production, shell thickness and 
specific gravity. 

LATAR BELAKANG 

Penghasil protein hewani misalnya daging dan telur dimiliki oleh itik, jenis unggas 

air yang dikenal lama dan sering dimanfaatkan masyarakat (Suryana, 2011). 

Indonesia memiliki berbagai macam Itik lokal, contohnya itik Tegal dan itik 

Magelang. Pulau Jawa menjadi wilayah penyebaran populasi itik terbesar di 

Indonesia. Provinsi Jawa Tengah memiliki jenis itik petelur bibit unggul khusus yang 

diternakkan, seperti  itik Tegal dan itik Magelang. Masing-masing itik memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. 

Itik berkepala kecil, berleher langsing, bersayap merekat erat pada tubuh dan 

ujung bulu menutupi atas ekor merupakan itik Tegal (Susanti dan Prasetyo, 2005). 

Itik lokal yang relatif berbobot badan lebih tinggi dibandingkan itik lainnya adalah 

itik Magelang (Ismoyowati dan Purwantini, 2010). Umur 6 bulan Itik mulai 

berproduksi dan telur yang dihasilkan sekitar 130 hingga 170 butir per tahun 

(Haqiqi, 2008). Bagian yang dapat melindung bagian dalam telur adalah kerabang 

dan telur itik memiliki tebal kerabang yang berbeda. Nugraha et al. (2012) 

melaporkan 0,300- 0,500 mm merupakan kisaran tebal kerabang telur itik. Tebal 

kerabang yang dimiliki telur itik dapat mempengaruhi spesific gravity telur. Yuwanta 

(1997) menyimpulkan daya tetas telur semakin meningkat apabila nilai specific 

gravity telur semakin tinggi sehingga specific gravity dapat digunakan untuk 

memprediksikan kualitas telur secara utuh tanpa dilakukan pemecahan. 

Itik memiliki kemampuan genetik dan keunggulan yang berbeda-beda apabila 

disilangkan diharapkan dapat diperoleh itik yang memiliki keunggulan yang lebih 

baik daripada induk dan pejantannya sehingga dapat mempengaruhi produksi telur, 

tebal kerabang dan specific gravity telur hasil persilangan yang lebih baik daripada 

induk dan pejantannya. Penelitian persilangan Itik Tegal dan itik Magelang 

dilakukan untuk memperoleh informasi dan membandingkan produksi dan kualitas 

eksternal telur (tebal kerabang dan spesific gravity) hasil persilangan Itik Tegal dan 

Magelang agar diperoleh hasil telur yang baik sehingga didapatkan itik yang 

memiliki produksi telur yang tinggi dan hasil telur yang memiliki tebal kerabang dan 

spesific gravity yang baik. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan digital, jangka sorong, 

egg tray, gelas ukur, millimeter block, dan alat tulis. Bahan yg digunakan dalam 

penelitian adalah air untuk specific gravity. 
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Metode 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) dan 5 unit ulangan. Perlakuannya adalah sebagai 

berikut: 

P1 = persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang   

P2 = persilangan itik jantan Magelang dan betina Tegal   

P3 = persilangan itik jantan Tegal dan betina Magelang 

P4 = persilangan itik jantan Tegal dan betina Tegal  

Pemeliharaan itik. Itik dipelihara dalam kandang terdiri atas 20 pen yang terbagi 

menjadi 4 kandang dengan tipe persilangan yang berbeda. Setiap pen terdiri dari 3 

itik betina dan 1 itik jantan. 

Pencatatan Produksi Telur. Telur yang diperoleh dari tiap kandang dibersihkan dari 

kotoran dan diberi kode yang sesuai dengan tipe persilangan. Telur ditimbang dan 

dicatat setiap hari selama 90 hari. 

Pengambilan Data. Data produksi telur diambil dan dicatat selama 90 hari. 

Pengambilan data juga dilakukan pada tebal kerabang telur dan specific gravity 

telur yang sudah diukur. 

Pengukuran Produksi Telur. Produksi telur diperoleh dengan cara mengumpulkan 

telur segar setiap hari selama 90 hari. Telur dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran 

dan diberi kode sesuai dengan persilangannya yang menghasilkan lalu dikumpulkan 

dan disusun di dalam egg tray agar telur mudah dibawa. Telur yang sudah 

terkumpul di dalam egg tray lalu ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 

dan dicatat dalam buku produksi telur harian. 

Perhitungan produksi telur selama 90 hari = 
∑ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟

90 ℎ𝑎𝑟𝑖
 × 100 % 

Pengukuran Tebal Kerabang. Telur itik segar yang telah dipecahkan kemudian diukur 

ketebalan kerabang pada bagian tumpul, bagian tengah dan bagian lancip dengan 

jangka sorong lalu tebal telur yang diperoleh dirata-rata. 

Pengukuran Specific Gravity. Specific gravity didapatkan dengan cara gelas ukur berisi 

air lalu dimasukkan telur itik segar (g) kemudian dibandingkan dengan kenaikan air 

dikalikan dengan luas permukaan gelas ukur (cm3). Specific gravity memiliki satuan 

g/cm3 dengan perhitungan berdasarkan Stadelman dan Coterill (1995) sebagai 

berikut: 

Specific gravity = 
𝜌 telur

𝜌 air
  𝜌 telur =  

𝑀 

𝑉 
 

Keterangan: 

𝜌  = berat jenis  

M  = massa (g) 

V  = volume (cm3) 

Analisis statistik 

Data yang diperoleh ditabulasikan dalam tabulasi data dan dianalisis menggunakan 

analisis variansi. Analisis variansi dilakukan untuk mengetahui pengaruh tipe 

persilangan terhadap produksi telur, tebal kerabang dan specific gravity telur. 
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Kriteria pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel tebal kerabang telur 

didapatkan F hitung (5,95) > F tabel 0,01 (5,29) artinya tipe persilangan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tebal kerabang telur. Variabel 

produksi telur didapatkan F hitung (1,10) < F tabel 0,05 (3,24) artinya tipe 

persilangan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi telur. Variabel 

specific gravity telur didapatkan F hitung (0,32) < F tabel 0,05 (3,24) artinya tipe 

persilangan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap specific gravity telur. 

Variabel analisis variansi yang berpengaruh dilakukan uji lanjut BNJ. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Produksi Telur Pada Persilangan Itik Tegal Dan Magelang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rataan, simpang baku dan koefisien 

keragaman produksi telur pada tipe persilangan Itik Tegal dan Magelang. Hasil 

rataan dan simpang baku dapat digunakan untuk memperoleh koefisien keragaman 

yang terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 6. Rataan, Simpang Baku dan Koefisien Keragaman Produksi Telur pada Tipe 
Persilangan 

Tipe Persilangan Rataan dan Simpang Baku (%) Koefisien Keragaman (%) 
P1 44,44a ± 15,89 35,76 
P2 35,63a ± 25,52 71,63 
P3 38,22a ± 20,22 52,90 
P4 22,67a ± 14,72 64,93 

 

Berdasarkan Tabel 1. Diperoleh petunjuk bahwa rataan dan simpang baku 

produksi telur hasil persilangan Itik Tegal dan Magelang P1: 44,44 ± 15,89 %; P2: 

35,63 ± 25,52 %; P3: 38,22 ± 20,22 % dan P4: 22,67 ± 14,72 %. Produksi telur itik 

yang tertinggi diperoleh pada persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang 

(P1) serta yang terendah diperoleh pada persilangan itik jantan Tegal dan betina 

Tegal (P4). Purwantini et al. (2013) melaporkan bahwa produksi telur itik Magelang 

berkisar antara 23,89 - 49,33 dan mendekati hasil penelitian produksi telur itik 

Magelang sebesar 22,67 – 44,44 tetapi lebih rendah dari hasil penelitian Ismoyowati 

dan Purwantini (2010) diperoleh sebesar 70.24 ± 14.10 %. Keragaman produksi 

telur dipengaruhi oleh perbedaan periode bertelur, kandang lingkungan, dan pakan 

yang diberikan. 

Persilangan Itik jantan Magelang dan betina Magelang (P1) berpotensi menjadi 

persilangan itik petelur yang produksinya lebih tinggi dibandingkan persilangan itik 

jantan Tegal dan betina Tegal (P4) dengan produksi telur sebesar 44,44 ± 15,89 % 

dibanding 22,67 ± 14,72 %. Hasil penelitian produksi telur itik Magelang yang 

berpotensi menjadi itik petelur dengan produksi telur yang lebih tinggi tidak sesuai 

terhadap pernyataan Purwantini et al. (2015) kemampuan produksi itik Tegal 

dibandingkan itik Magelang adalah sebesar 66,41 ± 12,84 %, dibanding 65,08 ± 

11,80 % sehingga Itik yang berpotensi sebagai itik petelur yang produksinya lebih 

tinggi adalah Itik Tegal. Persilangan Itik jantan Magelang dan betina Tegal (P2) dan 

Persilangan Itik jantan Tegal dan betina Magelang (P3) merupakan persilangan 
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resiprok dan produksi telur yang dihasilkan berbeda sebesar 35,63 ± 25,52 % dan 

38,22 ± 20,22 %. Persilangan resiprok tidak sama diduga disebabkan mutu genetik 

itik yang berbeda, sesuai dengan pernyataan Purwantini et al. (2020) bahwa mutu 

genetik yang berbeda, jenis itik, manajemen pakan dan lingkungan merupakan 

faktor penyebab perbedaan pada persilangan resiprok.  

Pengaruh Tipe Persilangan terhadap Produksi Telur  

Berdasarkan hasil analisis variansi diperoleh petunjuk bahwa tipe persilangan itik 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi telur. Produksi telur hasil 

persilangan itik tidak berbeda dikarenakan produksi telur tidak dipengaruhi oleh 

tipe persilangan melainkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Genetik dan 

lingkungan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi produksi telur sesuai dengan 

pendapat Rahayu et al. (2019) produksi telur dapat dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan lingkungan. Faktor keturunan yang diwariskan dari tetua merupakan faktor 

genetik yang dapat mempengaruhi produksi telur. 

Produksi telur tipe persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang (P1) 

lebih tinggi dibandingkan produksi telur tipe persilangan itik jantan Tegal dan 

betina Tegal (P4) diduga karena itik betina Magelang memiliki gen sifat produksi 

telur tertinggi dibandingkan dengan itik betina Tegal. Gen sifat produksi telur 

tertinggi yang dimiliki itik Magelang sesuai dengan pernyataan Purwantini et al. 

(2018) bahwa sumbangan gen A maupun C dari FSH gen sifat produksi telur 

terendah ditemukan pada itik Tegal sebesar 55,13 dan 26,90 sedangkan itik 

Magelang diperoleh sebesar 72,24 dan 44,19 yang artinya sumbangan gen A 

maupun C dari FSH gen sifat produksi telur tertinggi dimiliki oleh itik Magelang.  

Purwantini et al. (2016) dan Purwantini et al. (2017) menyatakan Growth 

Hormone (GH) gen dan Follicle Stimulating Hormon (FSH) gen pada itik lokal di 

Indonesia misalnya Itik Tegal dan Magelang digunakan pada beberapa penelitian 

untuk identifikasi keanekaragaman genetik secara molekuler berdasarkan SNP. 

Purwantini et al. (2017) menyatakan bahwa untuk menentukan kemampuan 

produksi telur pada itik lokal Indonesia diperlukan SNP dari gen FSH misalnya SNP 

c.700T>C dan SNP c.701G>A yang dapat dijadikan kandidat Marker Assisted Selection 

(MAS).  

Subiharta et al. (2013) menyatakan bahwa pakan akan dimanfaatkan secara 

efisien oleh ternak itik yang produksi telurnya tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa itik Magelang dapat memanfaatkan pakan secara efisien dikarenakan 

produksi telurnya lebih tinggi dibandingkan itik Tegal. Kandang itik Tegal lebih 

sering terkena sinar matahari dan lebih dekat dengan akses keluar masuk peneliti 

dibandingkan dengan kandang Itik Magelang, diduga suhu dan lingkungan kandang 

dapat mempengaruhi produksi telur. Faktor suhu lingkungan dapat mempengaruhi 

produksi telur sesuai dengan Suswoyo dan Rosidi (2017) bahwa itik memiliki 

batasan toleransi terhadap suhu lingkungan dan naiknya suhu lingkungan berkaitan 

dengan penurunan produktivitas itik.  
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Karakteristik Tebal Kerabang Telur Pada Persilangan Itik Tegal Dan Magelang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rataan, simpang baku dan koefisien 

keragaman tebal kerabang telur pada tipe persilangan Itik Tegal dan Magelang. Hasil 

rataan dan simpang baku dapat digunakan untuk memperoleh koefisien keragaman 

yang terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan, Simpang Baku dan Koefisien Keragaman Kerabang Telur pada Hasil 
Persilangan 

Tipe Persilangan Rataan dan Simpang Baku (mm) Koefisien Keragaman (%) 
P1 0,49a ± 0,05 10,20 
P2 0,52a ± 0,06 11,54 
P3 0,54a ± 0,08 14,81 
P4 0,40b ± 0,03 7,5 

 

Berdasarkan Tabel 2. Diperoleh petunjuk bahwa rataan dan simpang baku tebal 

kerabang telur hasil persilangan Itik Tegal dan Magelang P1: 0,49 ± 0,05; P2: 0,52 ± 

0,06; P3: 0,54 ± 0,08 dan P4: 0,40 ± 0,03 mm. Tebal kerabang telur Itik yang paling 

tebal diperoleh pada P3 yaitu persilangan itik jantan Tegal dan betina Magelang, 

sedangkan tebal kerabang telur itik yang paling tipis diperoleh pada persilangan itik 

jantan dan betina Tegal (P4).  

Hasil tebal kerabang telur dari persilangan itik jantan Magelang dan betina 

Magelang (P1) lebih tebal dibandingkan dengan persilangan itik jantan Tegal dan 

betina Tegal (P4) sesuai terhadap pendapat Sulistyawan et al. (2018) telur itik 

Magelang memiliki tebal kerabang sebesar 0,41 ± 0,02 mm lebih tebal dibandingkan 

telur itik Tegal tebal kerabangnya sebesar 0,37 ± 0,03 mm serta hasil tersebut sesuai 

dengan laporan Ismoyowati dan Purwantini (2010) bahwa telur itik Magelang 

memiliki tebal kerabang sebesar 0,381 ± 0,021 mm lebih tebal dibandingkan telur 

itik Tegal yang memiliki tebal kerabang sebesar 0,379 ± 0,021 mm. Hasil tebal 

kerabang telur dari persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang (P1) dan 

persilangan itik jantan Tegal dan betina Tegal (P4) tidak sesuai terhadap pernyataan 

Fitriani et al. (2016) telur itik Magelang memiliki tebal kerabang sebesar 0,24 ± 

0,101 mm lebih tipis dibandingkan dengan telur itik Tegal yang memiliki tebal 

kerabang sebesar 0,30 ± 0,109 mm.  

Hasil tebal kerabang telur pada persilangan itik jantan Magelang dan betina Tegal 

(P2) dan persilangan itik jantan Tegal dan betina Magelang (P3) lebih tebal diduga 

karena persilangan itik tegal dan magelang menghasilkan telur yang memiliki 

kerabang yang tebal serta rendahnya tingkat stress yang diderita itik. Tingkat stres 

dapat mempengaruhi tebal kerabang telur sesuai dengan pernyataan Hargitai et al. 

(2011) bahwa strain unggas, umur induk, penyakit pada induk, pakan dan stres 

dapat mempengaruhi tebal tipisnya kerabang telur. Yuwanta (2010) menambahkan 

bahwa umur unggas mempengaruhi kualitas kerabang telur yang dapat menurun 

sehingga semakin tipis kerabangnya akibat meningkatnya umur unggas. 
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Pengaruh Tipe Persilangan terhadap Kerabang Telur  

Berdasarkan hasil analisis variansi diperoleh petunjuk bahwa tipe persilangan itik 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tebal kerabang telur. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) sebagai uji lanjut dari pengaruh tipe persilangan terhadap tebal 

kerabang telur menunjukkan bahwa persilangan itik jantan dan betina Magelang 

(P1) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan persilangan itik jantan Magelang dan 

betina Tegal (P2) dan persilangan itik jantan Tegal dan betina Magelang (P3), tetapi 

berbeda nyata (P<0,05) persilangan itik jantan dan betina Tegal (P4) serta 

persilangan itik jantan Tegal dan betina Tegal (P4) berbeda nyata dengan 

persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang (P1). Tebal kerabang telur 

yang berbeda diduga disebabkan karena perbedaan kemampuan itik betina dalam 

memanfaatkan kalsium untuk membentuk kerabang, hal ini sesuai dengan Ahmadi 

dan Rahimi (2011), bahwa hanya unggas betina dewasa yang dapat menyimpan 

kalsium ke dalam kerabang telur. Hasil tebal kerabang telur persilangan itik jantan 

Magelang dan betina Tegal (P2) dan persilangan itik jantan Tegal dan betina 

Magelang (P3) lebih tinggi dibandingkan persilangan itik jantan Magelang dan 

betina Magelang (P1) dan persilangan itik jantan Tegal dan betina Tegal (P4), diduga 

betina itik Magelang dapat memanfaatkan kalsium dalam pakan yang diperoleh 

dengan sangat baik untuk disimpan di dalam kerabang telur. 

Tebal kerabang telur itik yang berbeda menunjukkan bahwa itik memiliki 

kemampuan masing-masing dalam membentuk telur termasuk ketebalan kerabang 

telur meskipun pakan yang diberikan sama begitu juga kandungan kalsium dan P 

didalamnya. Hasil tebal kerabang telur Itik yang beragam karena setiap itik berbeda 

kemampuan dalam membentuk kerabang telur sesuai dengan pernyataan 

Sulistyawan et al. (2018) bahwa ketebalan kerabang telur itik Tegal dan Magelang 

sangat beragam disebabkan memiliki perbedaan kemampuan sekresi dan sintesa 

membran pada kerabang.  

Perbedaan kemampuan itik membentuk telur termasuk kerabang telur sesuai 

dengan Fitriani et al. (2016) bahwa perbedaan tebal kerabang yang dihasilkan oleh 

itik disebabkan setiap itik memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyerap 

kalsium di dalam matriks organik yang terdapat kandungan protein dan 

mukopolisakarida. Kerabang telur kualitasnya ditentukan pada kandungan Ca dan P 

dalam pakan, pakan kalsium tinggi yang diberikan pada itik dapat membuat 

kerabang telur menjadi tebal. Faktor pakan yang dapat mempengaruhi tebal 

kerabang telur sesuai dengan Sulistyawan et al. (2018) bahwa perbedaan tebal 

kerabang telur itik dapat dipengaruhi oleh galur itik, pakan, umur itik dan suhu 

lingkungan.  

Karakteristik Specific Gravity Telur Pada Persilangan Itik Tegal Dan Magelang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rataan, simpang baku dan koefisien 

keragaman specific gravity telur pada tipe persilangan Itik Tegal dan Magelang. Hasil 

rataan dan simpang baku dapat digunakan untuk memperoleh koefisien keragaman 

yang terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan, Simpang Baku dan Koefisien Keragaman Specific Gravity pada Hasil 
Persilangan 

Tipe Persilangan Rataan dan Simpang Baku (g/cm³) Koefisien Keragaman (%) 
P1 1,08a ± 0,02 1,85 
P2 1,08a ± 0,02 1,85 
P3 1,09a ± 0,03 2,75 
P4 1,09a ± 0,01 0,92 

Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh petunjuk bahwa rataan dan simpang baku 

specific gravity telur hasil persilangan Itik Tegal dan Magelang P1: 1,08 ± 0,02; P2: 

1,08 ± 0,02; 1,09 ± P3: 0,03 dan P4: 1,09 ± 0,01 g/cm³. Specific gravity telur itik 

tertinggi diperoleh pada persilangan itik jantan Tegal dan betina Magelang (P3) dan 

persilangan itik jantan Tegal dan betina Tegal (P4), sedangkan specific gravity telur 

itik terendah diperoleh pada persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang 

(P1) dan persilangan itik jantan Magelang dan betina Tegal (P2). 

Specific gravity telur persilangan itik jantan Magelang dan betina Magelang (P1) 

sebesar 1,08 ± 0,02 g/cm³ dan persilangan itik jantan Magelang dan betina Tegal 

(P2) sebesar 1,08 ± 0,02 g/cm³ sesuai dengan pendapat Konca et al. (2018) bahwa 

specific gravity diperoleh sekitar 1,082. Hasil specific gravity telur itik persilangan 

itik jantan Tegal dan betina Magelang (P3) dan persilangan itik jantan Tegal dan 

betina Tegal (P4) masing-masing sebesar 1,09 ± 0,03 g/cm³ dan 1,09 ± 0,01 g/cm³ 

sesuai dengan pernyataan Sulistyawan et al. (2018) bahwa 1,094 g/cm³ dan 1,095 

g/cm³ merupakan rata-rata specific gravity telur itik Magelang dan itik Tegal. 

Specific gravity telur itik P1, P2, P3 dan P4 hasilnya tergolong lebih tinggi dan tidak 

sesuai dengan specific gravity telur yang diperoleh Narinc et al. (2015) bahwa 

specific gravity telur yang diperoleh berkisar antara 0,55 - 0,79 g/cm³. 

Pengaruh Tipe Persilangan terhadap Specific Gravity Telur  

Berdasarkan hasil analisis variansi diperoleh petunjuk bahwa tipe persilangan itik 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap specific gravity telur. Specific gravity 

telur itik persilangan itik jantan Magelang dan betina Tegal (P1) dengan persilangan 

itik jantan Magelang dan betina Tegal (P2) hasilnya sebesar 1,08 ± 0,02 g/cm³ serta 

persilangan itik jantan Tegal dan betina Magelang (P3) dan persilangan itik jantan 

Tegal dan betina Tegal (P4) hasilnya mirip sebesar 1,09 ± 0,03 g/cm³ dan 1,09 ± 

0,01 g/cm³.  

Hasil specific gravity telur itik P1, P2, P3 dan P4 mirip diduga karena kandungan 

dalam pakan dapat diserap dan disintesa dengan baik oleh itik yang memiliki 

kemampuan dalam membentuk kerabang sama-sama baik. Pembentukan tebal 

kerabang telur dipengaruhi oleh protein yang terkandung dalam pakan yang 

mempengaruhi berat putih dan kuning telur, serta kalsium yang terkandung dalam 

pakan menyebabkan volume telur keseluruhan bertambah dan hasil specific gravity 

telur itik semakin tinggi apabila pakan yang diberikan mengandung protein dan 

kalsium yang cukup. Nilai specific gravity telur semakin tinggi maka kerabang telur 

yang dihasilkan semakin tebal. 

Kalsium yang membentuk kerabang telur yang terdapat pada pakan dapat 

mempengaruhi specific gravity telur sesuai terhadap pernyataan Rahadianto et al. 
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(2013) bahwa kalsium yang terkandung dalam kerabang telur yang berasal dari 

pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi specific gravity telur. Kalsium 

yang terdapat dalam pakan dapat mempengaruhi specific gravity telur sesuai dengan 

pendapat Sulistyawan et al. (2018) bahwa berat kerabang telur meningkat sesuai 

dengan tingginya specific gravity telur karena dipengaruhi oleh tingginya kalsium 

dalam pakan yang dikonsumsi. Specific gravity telur mengalami penurunan sebesar 

0,001 unit/hari apabila telur disimpan terlalu lama, sehingga umur telur menjadi 

faktor yang dapat mempengaruhi specific gravity telur.  

SIMPULAN 

Tipe persilangan itik Tegal dan Magelang berpengaruh sangat nyata terhadap tebal 

kerabang tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap produksi dan specific gravity 

telur. 
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